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Characterization of physical grain quality traits of 30 rice genotypes of selected F5 progenies derived 
fromhybridization of Sintanur X PTB33 and Pandanwangi X PTB33 
 
Rice genetic improvement is not only focus on improving the productivity, but also increasing rice 
grain quality traits which are preferred by consumers, such as, size, shape, and appearance of the grain. 
In order to develop the high grain quality traits, some hybridizations of valuable parents  i.e. cv. 
Sintanur, Pandanwangi and PTB33 have been made. These selected progenies have reached F5 
generation, but the physical grain quality testing is not performed yet before these promising lines will 
be released. This experiment aimed to obtain the promising rice genotypes with best physical grain 
quality traits. The experiment was arranged in a completely randomized design (CRD), consisted of 34 
genotypes as treatment (including four check varieties) and replicated three times. Performance of  
each genotype was done by comparing with the check varieties by Least Significant Increase (LSI). LSI 
test showed that all genotypes derived from hybridization of Pandanwangi X PTB33 (PP) and SP87-
25-29 had better physical grain quality traits than those of their parents. All selected genotypes will be 
utilized for adaptability and stability testing in the future. 
Keywords: Least Significant Increase (LSI), Grain size, Grain shape, Rice,  
ABSTRAK 
Perbaikan genetik padi saat ini tidak hanya mengarah pada peningkatan produktivitas saja, namun juga 
ke arah perbaikan mutu terutama karakter mutu beras yang disukai konsumen, seperti, ukuran, bentuk, 
dan penampilan butir beras. Dalam rangka mengembangkan karakter mutu fisik yang baik, telah 
dilakukan beberapa persilangan dari tetua-tetua yang terpilih, seperti Sintanur, Pandanwangi, dan 
PTB33. Hasil persilangan tersebut telah mencapai generasi F5, akan tetapi pengujian mutu fisik bulir 
belum dilakukan, sebelum galur-galur harapan tersebut dilepas. Penelitian ini bertujuan untuk 
memperoleh genotipe padi unggul yang memiliki karakter mutu fisik bulir terbaik. Penelitian ini 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), terdiri dari 34 genotipe (termasuk 4 varietas cek) dan 
dilakukan sebanyak 3 ulangan. Penampilan genotipe-genotipe padi yang diuji dibandingkan dengan 
varietas ceknya dievaluasi dengan menggunakan Least Significant Increase (LSI). Berdasarkan uji LSI, 
seluruh genotipe hasil persilangan varietas Pandanwangi X PTB33 (PP) dan SP87-25-29 memiliki mutu 
fisik bulir yang lebih baik dibandingkan tetuanya. Genotipe-genotipe yang telah terseleksi akan 
dilanjutkan guna pengujian adaptabilitas dan stabilitas. 
Kata kunci: Bentuk bulir, Ukuran bulir, Least Significant Increase (LSI), Padi 
PENDAHULUAN 
 
 Pemuliaan padi saat ini tidak hanya 
mengarah pada peningkatan produktivitas saja, 
namun juga pada ketahanan terhadap hama dan 
penyakit utama, serta memiliki karakter mutu beras 
yang disukai konsumen (Syahri & Somantri, 2016). 
Salah satu mutu beras yang penting dalam pemuliaan 
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yaitu mutu fisiknya. Mutu fisik bulir setiap varietas 
padi berbeda-beda. Perbedaan mutu fisik bulir 
tersebut dapat disebabkan oleh adanya proses 
diversifikasi dengan berbagai adaptasi yang 
menyebabkan terjadinya evolusi (Bhattacharya, 
2005). Selain itu, mutu fisik bulir yang dihasilkan dari 
padi pada dasarnya dipengaruhi oleh genotipe, 
lingkungan (iklim dan tanah), dan manajemen 
budidaya (Slafer, 1994; Richards, 2000). Perbedaan 
mutu fisik bulir padi dapat dilihat dari segi ukuran, 
bentuk, warna, penampilan, serta kebersihan beras 
yang akan mempengaruhi harga beras di pasar 
(Toquero, 1991). 
Preferensi konsumen berbeda-beda 
terhadap penampilan beras yang diinginkan. Butir 
beras yang panjang dan ramping umumnya disukai 
oleh konsumen di Cina Selatan, AS, dan negara-
negara di Asia Tenggara dan Selatan, sedangkan 
konsumen di Jepang, Korea, dan Cina Utara lebih 
memilih butir beras yang pendek dan bundar 
(Unnevehr et al., 1992; Juliano & Villareal, 1993). 
Oleh karena itu, mutu fisik beras tidak boleh 
diabaikan karena berhubungan dengan preferensi 
konsumen, permintaan pasar, serta harga. 
Perakitan varietas padi tipe baru telah 
banyak dilakukan. Salah satu metode yang dapat 
dilakukan  yaitu dengan metode persilangan antara 
varietas Sintanur X PTB33 dan Pandanwangi X 
PTB33. Pemilihan tetua-tetua tersebut didasarkan 
atas keunggulan dan tujuan persilangan yang ingin 
dicapai. Hasil persilangan-persilangan tersebut saat 
ini telah mencapai generasi F5,  sehingga pengujian 
mutu fisik bulir  sudah bisa dan memenuhi syarat  
untuk dilakukan sebelum galur-galur tersebut 
dilepas. 
Pengujian mutu fisik merupakan salah satu 
bagian dari pengembangan varietas tanaman unggul 
baru. Pengujian mutu fisik padi umumnya dapat 
menggunakan uji Least Significant Difference 
(LSD)/BNT. Penelitian Lestari dkk. (2011), 
Hairmansis dkk. (2013), dan Girma et al. (2016) 
menggunakan uji LSD untuk menentukan genotipe-
genotipe yang memiliki karakter mutu yang sama 
dengan varietas pembandingnya. Akan tetapi, uji 
tersebut tidak dapat mengestimasi genotipe-genotipe 
yang memiliki karakter-karakter mutu fisik yang 
lebih baik daripada varietas pembandingnya. Oleh 
karena itu, pada penelitian ini akan dilakukan 
pengujian menggunakan uji Least Significant 
Increase (LSI), karena menurut Petersen (1994), uji 
LSI banyak digunakan untuk menentukan genotipe 
yang berpenampilan lebih baik dari pembandingnya. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan 
genotipe padi unggul yang memiliki karakter mutu 
fisik bulir terbaik, seperti warna gabah dan kulit ari 
yang terang, ukuran dan bentuk gabah yang ramping, 
persen pengapurannya yang kecil, serta  memiliki 
persen kebeningan yang tinggi. 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Penelitian dilakukan di Laboratorium 
Pemuliaan Tanaman Universitas Padjadjaran pada 
bulan Desember 2019 hingga Februari 2020. 
Percobaan menggunakan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) dengan faktor tunggal yaitu genotipe dan 
dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali ulangan. 
Dalam satu percobaan digunakan 30 bulir padi yang 
diambil secara acak. Pengambilan bulir per genotipe 
dilakukan pada malai dalam satu tanaman yang sama. 
Materi genetik yang digunakan adalah bulir 
padi dari 30 genotipe padi generasi F5 hasil 
persilangan Sintanur X PTB33 (SP) dan Pandanwangi 
X PTB33 (PP) dan 4 varietas pembandingnya yaitu 
varietas Sintanur, PTB33, Ciherang, dan 
Pandanwangi. Karakter-karakter yang diamati yaitu 
warna gabah (WG), panjang gabah (P), lebar gabah 
(L), rasio P/L (PL Ratio), bobot 100 butir (B), tipe 
pengapuran (TP), butir mengapur (BM), pengapuran 
(PK), kebeningan (K), dan warna kulit ari beras 
(WKA). Karakter-karakter tersebut diamati 
berdasarkan acuan dari Standard Evaluation System 
for Rice (SES) (IRRI, 2002). Data dianalisis 
menggunakan perangkat lunak microsoft excel.  
Untuk menentukan genotipe yang memiliki 
karakter panjang gabah (P), lebar gabah (L), rasio P/L 
(PL Ratio), bobot 100 butir (B), pengapuran (PK), dan 
kebeningan (K) yang lebih baik dari pembandingnya, 
maka digunakan uji Least Significant Increase (LSI) 
dengan rumus menurut Petersen (1994), yaitu: 
LSI = t_α √(2MSE/r). 
Keterangan :  
t_α = nilai t-tabel untuk eka arah  
r = banyaknya ulangan  
MSE = varians error dari tabel Anova 
• Apabila |x𝑖| ≥ x𝑖′ + LSI0,05, maka hasil pengujian 
berbeda nyata, nilai genotipe uji lebih baik dari 
varietas pembandingnya  
• Apabila |x𝑖| < x𝑖′ + LSI0,05, maka hasil pengujian 
tidak berbeda nyata, nilai genotipe uji tidak lebih 
baik dari varietas pembandingnya. 
• Apabila |x𝑖| < x𝑖′ - LSI0,05, maka hasil pengujian 
berbeda nyata, nilai genotipe uji lebih baik dari 
varietas pembandingnya. 
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• Apabila |x𝑖| ≥ x𝑖′ - LSI0,05, maka hasil pengujian 
tidak berbeda nyata, nilai genotipe uji tidak lebih 
baik dari varietas pembandingnya. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, 
dapat diketahui bahwa warna gabah termasuk dalam 
kategori Greyed-Orange Group (164 A dan B) dan 
Greyed-Yellow Group (161 A). Pada karakter warna 
gabah tidak memiliki banyak perbedaan di antara 
genotipe-genotipe yang diamati. Warna gabah yang 
merupakan kategori Greyed-Orange Group 164 B 
merupakan warna yang mendominasi yaitu terdapat 
pada 23 genotipe dan varietas pembandingnya (SP87-
4-8, SP87-4-13, SP87-4-21, SP87-4-24, SP87-4-26, 
SP87-4-30, SP87-7-20, SP87-7-23, SP87-7-27, SP87-
7-28, SP87-25-1, SP87-25-3, SP87-25-5, SP87-25-14, 
SP87-25-23, SP87-25-29, SP87-32-3, SP87-32-5, 
SP87-32-12, SP87-32-14, SP87-32-29, SP87-32-30, 
dan PTB33). Warna gabah dengan kategori Greyed-
Yellow Group 161 A terdapat pada 9 genotipe dan 
varietas pembanding (PP48-5-1, PP48-5-2, PP48-5-6, 
PP48-5-16, PP48-5-20, PP48-5-29, Sintanur, 
Ciherang dan Pandanwangi). Pada kategori Greyed-
Orange Group 164 A hanya terdapat pada 2 genotipe 
saja, yaitu SP87-7-9 dan SP87-7-19. genotipe dan 
varietas pembanding (PP48-5-1, PP48-5-2, PP48-5-6, 
PP48-5-16, PP48-5-20, PP48-5-29, Sintanur, 
Ciherang dan Pandanwangi). Pada kategori Greyed-
Orange Group 164 A hanya terdapat pada 2 genotipe 








Gambar 1. Warna gabah; (a) Greyed-OrangeGroup 164 A; (b) Greyed-OrangeGroup 164 B; dan 
(c) Greyed-Yellow Group 161 A.  
 
Hasil pengamatan pada karakter warna kulit 
ari beras menunjukkan bahwa seluruh kulit ari beras 
termasuk ke dalam kategori Greyed-Yellow Group 
161 C, kecuali pada PTB33 yang merupakan kategori 
Greyed-Orange Group 175 A. PTB33 merupakan 
beras putih tetapi memiliki kulit ari yang berwarna 
merah. Hal ini diduga karena genotipe PTB33 
memiliki kandungan pigmen antosianin pada kulit 
arinya. Pigmen antosianin yang terkandung pada 
tanaman akan menyebabkan warna kemerah-
merahan. Menurut Chaudhary (2003), pigmen 
antosianin sangat berpengaruh dalam menentukan 
warna beras, dan terdapat pada lapisan perikarp, kulit 







Gambar 2. Warna kulit ari beras; (a) Greyed-Yellow Group 161 C; dan (b) Greyed-Orange Group 175 A 
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Gambar 3. Pengapuran; (a) putih pada bagian perut; dan (b) tidak ada pengapuran. 
 
 
Warna kulit ari beras dipengaruhi oleh 
kandungan pigmen antosianin. Dwiatmini & Afza 
(2018) menyatakan bahwa semakin gelap warna 
beras, mengindikasikan semakin tinggi kandungan 
antosianinnya. Antosianin adalah kelompok pigmen 
yang menyebabkan warna kemerah-merahan, dan 
letaknya berada di dalam cairan sel yang bersifat larut 
dalam air (Castañeda-Ovando et al., 2009). 
Pada pengamatan yang telah dilakukan 
berdasarkan acuan dari Standard Evaluation System 
for Rice (SES) (IRRI, 2002), diketahui bahwa seluruh 
genotipe uji memiliki penampilan butiran yang baik 
yaitu untuk karakter tipe pengapuran dan butir 
mengapur. Butir mengapur hanya terdapat pada 
varietas pembanding saja yaitu PTB33. Genotipe 
PTB33 memiliki tipe pengapuran yaitu putih pada 
bagian perut yang dikendalikan oleh gen qACE, 
qDEC, dan qPGWC (Gao et al., 2016). Selain itu, 
genotipe PTB33 memiliki butir mengapur 
(chalkiness) yang tergolong besar (>20% dari luas 
butiran). Butir mengapur yang besar pada PTB33 
diduga disebabkan karena PTB33 adalah varietas 
lokal India, sehingga syarat tumbuhnya tidak sesuai 
dengan lingkungan yang berada di Jatinangor.  
PTB33 adalah genotipe yang membawa 
banyak gen resistensi terhadap brown planthopper 
(BPH), dan menunjukkan resistensi spektrum luas 
terhadap semua populasi BPH dan sering digunakan 
untuk memverifikasi resistensi (Bhogadhi et al., 
2015). Hal itulah yang menjadi alasan bahwa 
genotipe PTB33 unggul dalam segi ketahanan 
terhadap wereng coklat, sehingga mutu fisik bulir 
bukanlah sesuatu yang diharapkan pada varietas 
PTB33.  
Pengapuran atau chalkiness merupakan salah 
satu karakter penting yang akan menentukan kualitas 
penampilan butiran beras. Pengapuran akan 
mempengaruhi kualitas penggilingan, karena beras 
yang mengalami pengapuran akan lebih rapuh dan 
mudah patah karena terganggunya pengisian pati 
seperti amilosa sehingga kepadatan butiran pati pada 
butir beras akan rendah dibandingkan butir yang 
tidak mengalami pengapuran (del Rosario et al., 
1968). Meskipun demikian, menurut Thi-Lang et al. 
(2017) menyatakan bahwa butir mengapur atau 
chalkiness tidak akan mempengaruhi kualitas beras 
yang dimasak, karena kualitas beras yang dimasak 
dipengaruhi oleh kandungan amilosanya. Selain itu, 
chalkiness pada beras akan hilang dengan sendirinya 
saat dimasak. 
Karakter bobot 100 butir gabah (B), panjang 
gabah (P), lebar gabah (L)s rasio P/L gabah (PL rasio), 
pengapuran (P) dan kebeningan (K) yang telah diuji 
F dan menunjukkan nilai yang signifikan selanjutnya 
diuji lanjut menggunakan uji LSI.  Hasil uji LSI untuk 
karakter-karakter tersebut dapat dilihat pada Tabel 1. 
 Bobot 100 butir merupakan variabel yang 
sangat penting dalam karakterisasi mutu fisik bulir. 
Hal tersebut disebabkan karena bobot 100 butir 
berkorelasi positif dengan bentuk gabah seperti, 
panjang gabah, lebar gabah, rasio panjang per lebar 
dan ketebalan gabah (Tan et al., 2000). Pada karakter 
bobot 100 butir dapat diketahui bahwa tidak ada 
genotipe uji yang memiliki bobot lebih baik dari 
seluruh varietas pembandingnya. Hampir seluruh 
genotipe memiliki bobot 100 butir gabah yang lebih 
baik dari 2 varietas pembanding (PTB33 dan 
Ciherang), sedangkan genotipe SP87-4-13, SP87-32-
30, dan PP48-5-29 hanya lebih baik dari PTB33 saja. 
Pengapuran 
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Bobot 100 butir gabah pada Tabel 1 memperlihatkan 
bahwa karakter tersebut berada pada kisaran nilai 
2,55-2,88 g. Suryanugraha dkk. (2017) menyatakan 
bahwa pada masing-masing genotipe yang berbeda 
genetiknya, maka akan berbeda pula bobot 100 
butirnya.
   
Tabel 1. Hasil uji LSI pada nilai rata-rata karakter genotipe-genotipe padi generasi F5 
Genotipe/Varietas Cek B P L PL Rasio PK K 
SP87-4-8 2,77 bc 7,77 B 3,07  2,53  6,67 b 93,33 b 
SP87-4-13 2,60 b 7,74 B 3,01 ad 2,57  7,78 b 92,22 b 
SP87-4-21 2,71 bc 7,73 B 2,99 ad 2,59 b 6,67 b 93,33 b 
SP87-4-24 2,68 bc 7,67 B 2,99 ad 2,57  4,44 b 95,56 b 
SP87-4-26 2,73 bc 7,63 B 3,00 ad 2,54  2,22 b 97,78 b 
SP87-4-30 2,69 bc 7,59 B 2,94 ad 2,58 b 5,55 b 94,45 b 
SP87-7-9 2,84 bc 7,75 B 3,08  2,52  17,78 b 82,22 b 
SP87-7-19 2,77 bc 7,71 B 3,04  2,54  13,33 b 86,67 b 
SP87-7-20 2,80 bc 7,82 B 3,04  2,57  10,00 b 90,00 b 
SP87-7-23 2,70 bc 7,80 B 3,00 ad 2,60 b 12,22 b 87,78 b 
SP87-7-27 2,87 bc 7,86 B 3,06  2,57  8,89 b 91,11 b 
SP87-7-28 2,84 bc 7,81 B 3,01 ad 2,60 b 10,00 b 90,00 b 
SP87-25-1 2,86 bc 7,97 B 3,04  2,63 b 6,67 b 93,33 b 
SP87-25-3 2,78 bc 7,95 B 3,01 ad 2,64 b 6,67 b 93,33 b 
SP87-25-5 2,70 bc 7,74 B 2,94 ad 2,64 b 1,11 b 98,89 b 
SP87-25-14 2,77 bc 7,86 B 3,00 ad 2,62 b 8,89 b 91,11 b 
SP87-25-23 2,84 bc 7,93 B 3,05  2,60 b 7,78 b 92,22 b 
SP87-25-29 2,88 bc 8,05 B 3,01 ad 2,68 abd 10,00 b 90,00 b 
SP87-32-3 2,76 bc 7,71 B 3,08  2,50  8,89 b 91,11 b 
SP87-32-5 2,79 bc 7,81 B 3,09  2,53  13,33 b 86,67 b 
SP87-32-12 2,87 bc 7,85 B 3,13  2,50  24,44 b 75,56 b 
SP87-32-14 2,78 bc 7,98 B 3,10  2,58 b 8,89 b  91,11 b 
SP87-32-29 2,70 bc 7,74 B 3,12  2,48  4,44 b 95,56 b 
SP87-32-30 2,55 b 7,56 B 3,04  2,48  12,22 b 87,78 b 
PP48-5-1 2,68 bc 8,79 abd 2,89 ad 3,03 abd 5,55 b 94,45 b 
PP48-5-2 2,72 bc 8,73 abd 2,87 ad 3,04 abd 3,33 b 96,67 b 
PP48-5-6 2,76 bc 8,69 abd 2,88 ad 3,02 abd 2,22 b 97,78 b 
PP48-5-16 2,68 bc 8,72 abd 2,86 ad 3,05 abd 2,22 b 97,78 b 
PP48-5-20 2,72 bc 8,84 abd 2,88 ad 3,06 abd 1,11 b 98,89 b 
PP48-5-29 2,58 b 8,70 abd 2,83 ad 3,08 abd 0,00 b 100,00 b 
Sintanur (a) 2,82  8,09  3,12  2,59  5,55  94,45  
PTB33 (b) 2,29  6,92  2,77  2,50  73,34  26,66  
Ciherang (c)  2,55  8,74  2,50  3,50  1,11  98,89  
Pandanwangi (d) 2,82  8,08  3,14  2,57  2,22  97,78  
LSI taraf 5%     0,09  0,12  0,10  0,07    9,32      9,32 
Keterangan: Angka yang diikuti dengan tanda (a/b/c/d) menunjukkan nilai yang lebih baik dibandingkan genotipe 
pembanding/cek dengan tanda yang sama berdasarkan uji LSI taraf 5%. Kode-kode untuk karakter yang 
diamati adalah: bobot 100 butir (B), panjang gabah (P), lebar gabah (L), rasio P/L (PL Ratio), pengapuran 
(PK), dan kebeningan (K). 
 
Pada karakter panjang gabah (Tabel 1) dapat 
diketahui bahwa panjang seluruh genotipe hasil 
persilangan antara varietas Sintanur X PTB33 (SP) 
hanya memiliki panjang yang lebih baik dari salah 
satu tetuanya (PTB33), sedangkan genotipe-genotipe 
hasil persilangan varietas Pandanwangi X PTB33 (PP) 
memiliki panjang yang lebih baik dari 3 varietas 
pembanding (varietas Sintanur, PTB33, dan 
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Pandanwangi), tetapi, tidak lebih baik dari varietas 
Ciherang. Genotipe yang memiliki panjang gabah 
terpendek yaitu genotipe SP87-32-30, dengan nilai 
7,56 mm, sedangkan genotipe yang memiliki ukuran 
gabah yang terpanjang yaitu terdapat pada genotipe 
PP48-5-20 dengan nilai 8,84 mm.   
Pada karakter lebar gabah diharapkan 
genotipe-genotipe yang diuji memiliki lebar gabah 
yang kecil. Pada Tabel 1 dapat diketahui bahwa 17 
genotipe uji (SP87-4-13, SP87-4-21, SP87-4-24, 
SP87-4-26, SP87-4-30, SP87-7-23, SP87-7-28, SP87-
25-3, SP87-25-5, SP87-25-14, SP87-25-29, PP48-5-1, 
PP48-5-2, PP48-5-6, PP48-5-16, PP48-5-20, dan 
PP48-5-29) memiliki lebar gabah yang lebih kecil 
dari dua varietas pembandingnya yaitu Sintanur dan 
Pandanwangi, tetapi tidak lebih kecil dari lebar gabah 
pada genotipe PTB33 dan Ciherang. Selain itu,13 
genotipe uji (SP87-4-8, SP87-7-9, SP87-7-19, SP87-7-
20, SP87-7-27, SP87-25-1, SP87-25-23, SP87-32-3, 
SP87-32-5, SP87-32-12, SP87-32-14, SP87-32-29, 
dan SP87-32-30) lainnya memiliki lebar gabah yang 
tidak lebih kecil dari lebar seluruh varietas 
pembandingnya.  
Lebar gabah yang lebih kecil saat ini banyak 
menjadi tujuan dari upaya pemuliaan pada tanaman 
padi. Hal ini sejalan dengan pernyataan Hossain et al. 
(2009) yang menyatakan bahwa peningkatan panjang 
pada biji lebih diinginkan daripada peningkatan lebar 
karena akan berpengaruh pada bentuk butiran yang 
dihasilkan. Jika lebar gabah lebih kecil maka butiran 
yang dihasilkan akan memiliki bentuk yang ramping. 
Butir beras yang panjang dan ramping umumnya 
disukai oleh konsumen di Cina Selatan, AS, dan 
negara-negara di Asia Tenggara dan Selatan, 
sedangkan konsumen di Jepang, Korea, dan Cina 
Utara lebih memilih butir beras yang pendek dan 
bundar (Unnevehr et al., 1992; Juliano & Villareal, 
1993). 
Nilai rasio panjang per lebar (P/L) gabah 
dapat dilihat pada Tabel 1. Pada Tabel 1 dapat 
diketahui bahwa tujuh genotipe uji (SP87-25-29, 
PP48-5-1, PP48-5-2, PP48-5-6, PP48-5-16, PP48-5-
20, dan PP48-5-29) memiliki rasio P/L yang lebih 
baik dari seluruh tetuanya (Sintanur, PTB33, dan 
Pandanwangi), tetapi tidak lebih baik dari varietas 
Ciherang sebagai varietas pembanding lainnya. 
Sepuluh genotipe uji (SP87-4-21, SP87-4-30, SP87-7-
23, SP87-7-28, SP87-25-1, SP87-25-3, SP87-25-5, 
SP87-25-14, SP87-25-23, dan SP87-32-14) memiliki 
nilai rasio P/L yang lebih baik dari satu tetuanya yaitu 
PTB33. Sedangkan 13 genotipe lainnya (SP87-4-8, 
SP87-4-13, SP87-4-24, SP87-4-26, SP87-7-9, SP87-7-
19, SP87-7-20, SP87-7-27, SP87-32-3, SP87-32-5, 
SP87-32-12, SP87-32-29, dan SP87-32-30) tidak lebih 
baik dari seluruh varietas pembandingnya. 
Rasio P/L gabah penting untuk diketahui 
karena akan menentukan kategori bentuk dari gabah 
yang diamati. Hasil pengamatan terhadap bentuk 
gabah menunjukkan bahwa genotipe-genotipe hasil 
persilangan antara padi varietas Sintanur X PTB33 
(SP) memiliki bentuk yang seragam yaitu berbentuk 
sedang karena memiliki nilai rasio P/L 2,1-3,0 seperti 
tetuanya (Tabel 1). Sedangkan pada genotipe-
genotipe hasil persilangan dari padi varietas 
Pandanwangi X PTB33 (PP) seluruhnya memiliki 
bentuk gabah yang ramping karena memiliki nilai 
rasio P/L lebih dari 3,0. 
Menurut Huang et al. (2013) bentuk butiran 
adalah karakter penting yang memiliki dampak besar 
terhadap harga beras di pasar. Di Indonesia sendiri, 
beras yang memiliki bentuk ramping dan panjang 
lebih disukai dari beras yang berbentuk lebih pendek. 
Oleh sebab itu, beras dengan bentuk ramping dan 
panjang merupakan salah satu tujuan dari pemuliaan.  
Bentuk gabah termasuk panjang dan lebar 
gabah merupakan karakter kuantitatif yang 
dikendalikan oleh banyak gen dengan efek aditif dan 
dominan (Shi & Shen, 1996). Welsh (1981) 
menyatakan bahwa aksi gen aditif dapat 
menyebabkan segregasi transgresif, yaitu segregasi 
yang menyebabkan keturunannya lebih baik atau 
buruk dari kedua tetuanya. Oleh sebab itu, bentuk 
gabah yang ramping dan lebih baik dari seluruh 
tetuanya pada genotipe-genotipe hasil persilangan 
varietas Pandanwangi X PTB33 (PP) diduga terjadi 
karena efek gen aditif tersebut. 
Pada karakter pengapuran diharapkan 
genotipe-genotipe uji memiliki persen pengapuran 
yang kecil. Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa 
pengapuran pada seluruh genotipe uji hanya lebih 
kecil dari tetua PTB33 saja dan tidak lebih baik dari 
varietas Sintanur, Ciherang, serta Pandanwangi. 
Genotipe PP48-5-29 merupakan genotipe dengan 
pengapuran terendah dengan persentase pengapuran 
sebesar 0%, sedangkan genotipe SP87-32-12 memiliki 
persentase pengapuran tertinggi yaitu mencapai 
24,44%. Pengapuran pada beras akan mempengaruhi 
kualitas penampilan yang akan berdampak pada 
harga di pasar. Menurut Badan Standarisasi Nasional 
(BSN) (2015) bahwa persentase butir mengapur pada 
beras yang dapat digolongkan dalam beras kategori 
premium sampai medium 3 berada pada kisaran 0-
5%, sehingga jika persen pengapurannya lebih dari 
ketentuan tersebut beras akan sulit diterima oleh 
masyarakat.  
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Pengapuran pada seluruh genotipe yang diuji 
cenderung seragam karena pengapuran merupakan 
karakter yang dikendalikan oleh satu gen inti 
(monogenic) (Zhou et al., 2009). Selain disebabkan 
oleh genetik, terbentuknya pengapuran pada butiran 
dapat disebabkan oleh faktor lingkungan, baik biotik 
maupun abiotik. Faktor-faktor tersebut yaitu, umur 
panen, serangan penyakit, serta pengisian dan 
pematangan butir yang terlalu cepat akibat suhu 
udara yang tinggi (Santika & Aliawati, 2007). 
Kebeningan sangat dipengaruhi oleh 
pengapuran. Semakin tinggi pengapuran maka 
tingkat kebeningan butiran akan semakin rendah. 
Pada karakter kebeningan dari tiga puluh genotipe 
yang diuji dapat diketahui bahwa seluruh genotipe 
memiliki tingkat kebeningan yang lebih baik dari 
tetua PTB33 saja, dan tidak lebih baik dari tiga 
varietas pembanding (Sintanur, Ciherang, dan 
Pandanwangi) lainnya. Persentase kebeningan 
tertinggi terdapat pada genotipe PP48-5-29 yaitu 
sebesar 100%, sedangkan persentase kebeningan 





Seluruh genotipe hasil persilangan yang diuji 
memiliki penampilan butiran yang baik, yaitu tingkat 
pengapuran yang termasuk ke dalam skala tidak ada. 
Selain itu, berdasarkan uji LSI seluruh genotipe hasil 
persilangan varietas Pandanwangi X PTB33 (PP) dan 
SP87-25-29 memiliki mutu fisik bulir yang lebih baik 
daripada tetuanya pada karakter bobot 100 butir, 
panjang gabah, lebar gabah, dan rasio P/L.  
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